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ABSTRAK

Skripsi dengan judul Puritanisme Islam: Kajian Atas Pemikiran Khaled M.
Abou El Fadl ini dilatarbelakangi oleh kekhawatiran Khaled M. Abou El Fadl
terhadap masa depan Islam yang saat ini, masa modern, telah dipenuhi oleh
pemikiran-pemikiran kelompok puritan yang bertendensi menutup teks. Menurut
Khaled M. Abou El Fadl teologi intoleran dapat dilacak dari tendensi ini. Sebab,
manakala seseorang atau kelompok telah merasa menopoli kebenaran (dengan
kata lain, bersikap otoritarian), maka pendapat orang lain tidak mungkin
diakomodasi. Problem puritanisme ini, bukan semata-mata karena kelompok
puritan ini mendistorsi teks, tetapi juga karena memasukkan “moralitas intoleran,
kebencian, dan penindasan” ke dalam teks.

Sebagaimana tercantum dalam latar belakang di atas, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam skripsi ini adalah mengetahui secara sistematis pemikiran
Khaled M. Abou El Fadl tentang puritanisme Islam. Untuk mencapai tujuan
tersebut, maka rumusan masalah yang akan ditetapkan dalam skripsi ini adalah:
bagaimana akar sejarah dan akar persoalan kemunculan puritanisme Islam
menurut Khaled M. Abou El Fadl serta pemikiran-pemikiran kelompok puritan
dalam menjawab setiap wacana-wacana Islam modern?

Untuk menjabarkan dan menangkap arti serta makna yang diinginkan oleh
tokoh ini dalam kaitannya dengan pemikiran kelompok puritan, maka metode
yang diambil dalam penelitian ini adalah metode diskriptif-analitik. Analisis yang
digunakan untuk menguraikan data-data yang telah terkumpul adalah analisis
hermeneutik dengan pendekatan filosofis.

Khaled Abou El Fadl menyatakan bahwa awal mula kebangkitan
puritanisme Islam terjadi pada masa ‘Abd Wahhab dengan kelompoknya bernama
Wahhabi yang mempunyai ajaran pokok kembali kepada Islam murni
sebagaimana dipraktekkan pada masa Nabi Muhammad, yang menurut mereka,
ajaran-ajaran Islam saat itu telah terjangkiti oleh praktek-praktek bid'ah yang
diajarkan oleh kelompok Sufi. Seiring dengan perkembangan zaman dan melalui
proses sosial-politik yang rumit mereka mampu menyatu dengan Salafisme yang
juga mempunyai kesamaan, yakni mengingkari warisan masa lalu. Penggabungan
dua kelompok ini menghasilkan generasi-generasi yang mempraktekkan
pembacaan terhadap teks secara literal, ahistoris, tidak kenal kompromi, baik
terhadap muslim maupun non-muslim. Selain itu, penggabungan dua kelompok
ini mendorong sebentuk egalitarianisme dan antietilisme, hingga berpandangan
bahwa intelektualisme dan wawasan moral sebagai sesuatu yang tidak bisa
dijangkau, dan karena itu keduanya identik dengan perusakan terhadap kemurnian
ajaran Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan tulisan daii satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan
tulisan bahasa ‘Arab ke bahasa latin. Penulisan transliterasi ‘Arab-Latin di sini
menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Meﬁteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543
b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

}zl\‘:':lll)f Nama Hurnf latin Keterangan
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ B -
<o ta’ T -
< sa’ § S (dengan garis di atas)
rd Jjim J -
'd Ha’ H H (dengan Garis di bawah)
'd kha’ Kh -
> dal D -
3 zal Z Z (dengan garis di atas)
3 ra’ R -
B) zai Z -
Ry sin S .
g syin Sy -
S sad S S (dengan garis di bawah)
S dad D D (dengan garis di bawah)
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b ta’ T T (dengan garis di bawah)
) za’ Z Z (dengan garis di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik
¢ gain G - |
b fa’ F -
é qaf Q -
4 kaf K -
J lam L ]
? mim M -
o nun N -
3 wawu W -
A ha’ H -
. hamzah ‘ aAvggls]t(r;tt; §tldak dipakai di
& ya’ Y ;
. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latir. Nama
e Fathah a a
——— Kasrah i i

------ Dammah u u
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Contoh:

s T kataba Ry —s  yazhabu
Jo  — su'ila Sy T ukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(S Fathah dan ya ai adani
~eene g Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
hS —— kaifa Js» —»  haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya
berupa huruf dan tanda:

A. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti
Iy .y rijalun

B. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti
vy —> misa

C. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, sepetti
Gt e mujibun

D. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti

Ay qulithuhum
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4, Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, tran sliterasinya adalah

“ll”
Contoh: — b Talhah

¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: - &\ &y, ——p Raudah al-jannah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: W y — rabbana

("’5 — N 'ima



60

Penulisan Huruf Alif Lam
A. Jika bertemu dengan huruf gamariyah,maupun qomariyah ditulis dengan

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti .
xS @S0 > al-karim al-kabir

sl Jow Wy al-rasil al-nisa’

B. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti :

F’Q"‘ w2y oy al-Aziz al-Hakim
C. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :
vl 8 ——» Yuhibbu al-Muhsinin
Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
tgh  ——p SYai’'un @bl ey umirtu
Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

ditulis dengan kata sekata.
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Contoh:

oSN g 4b 30 3 —  Wa innalldha lahuwa khairu al-Razigin

Oy JSJ\ | 4b ){3 —»  Fa‘aufii al-Kaila wa al- Mizin

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
gy W oot Ly ——y  wama Muhammadun illa Rasil

10. Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah masuk bahasa Indonesia maka kata
tersebut ditulis sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa Indonesia.
Seperti kata: al-Qur'an, hadis, ruh, dan kata-kata yang lain. Selama kata-kata
tersebut tidak untuk menulis kata banasa Arab dalam huruf Latin.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama merupakan sumber inspirasi bagi perubahan yang melibatkan
berbagai komponen masyarakat. Agama bukanlah pembeda, tetapi penyatu
komponen masyarakat. Dalam konteks ini, transformasi masyarakat menuju
tatanan yang lebih damai, adil, makmur, dan demokratis menjadi lebih
mungkin jika ada persatuan di antara kelornpok-kelompok strategis dan
komponen bangsa yang lain. Dalam hal ini, satu-satunya faktor penting yang
harus ditonjolkan untuk menampilkan kekuvatan againa sebagai pemersatu
dalam masyarakat majemuk adalah saling pengertian antar penganut agama.’

Bila melihat perkembangan masyarakat Islam dewasa ini tentu hal di atas
sangat sulit terwujud. Jangankan pada masyarakat modern, jauh setelah Rasul
meninggal, dunia Islam mengalami pergolakan yang dahsyat. Para penguasa
dengan cerdik menjadikan ayat-ayat al-Qur’an untuk tujuan-tujuan politik.
Ayat-ayat al-Qur’an, yang seharusnya bermakna universal, diselewengkan
menjadi ayat-ayat yang sektarian. Ini diakibatkan oleh keberagamaan yang
terlalu mengedepankan simbol dan ritus, tanpa diimbangi pengetahuan yang
cukup tentang tujuan syariat. Akibatnya hal tersebut mendorong pemahaman

dan sikap yang bertentangan dengan syariat itu sendiri. Keterpurukan umat

U Yulmedia, Agama Sebagai Pemersatu Umat dalam http;//www.cmm.or.id/cmm-
ind_more.php?id=3879 0 3 0_C, diakses pada tanggal 16 Januari 2007.




Islam saat ini terjadi akibat hilangnya sifat dasar budaya Islam yang terbuka
dan kosmopolitan ?

Dengan mengutip pernyataan Yudi Latif, Yulmedia mengatakan bahwa
dunia Islam yang semula mampu mengaprésiasi berbagai budaya berubah
menjadi tertutup sejak invasi budaya Barat pada abad ke-18. Langkah mundur
yang terlalu lama untuk menjaga kemurnian agama dan memperkuat diri
menghadapi budaya Barat justru membuat Islam inferior terhadap budaya lain.
Untuk mengatasi keterpurukan dunia, sebagian kelompok bergerak ke arah
modernisasi dan liberalisme, sedang kelompok lain bergerak ke arah
sebaliknya, yaitu puritanisme dan salafiyah.’

Dari kelompok-kelompok yang disebutkan di atas, gerakan puritanisme
merupakan salah satu kelompok yang mendapat perhatian  sekaligus
menimbulkan kekhawatiran bagi Khaled M. .Abou El Fad! (selanjutnya disebut
Abou El Fadl) karena pemikirannya yang bertendensi menutup teks dan bisa
mempengaruhi masa depan Islam. Kekhawatiran ini cukup beralasan karena
menurut Abou El Fadl, teologi intoleran dapat dilacak dari tendensi ini. Sebab,
manakala seseorang atau kelompok telah merasa memonopoli kebenaran
(dengan kata lain, bersikap otoritarian), maka péndapat orang lain tidak

mungkin diakomodasi. Problem puritanisme ini, bukan semata karena mereka

2 Ibid,

3 Ibid,



mendistorsi teks, tetapi juga karena memasukkan “moralitas intoleran,
kebencian, dan penindasan” ke dalam teks.*

Hal di atas senada dengan realitas yang terjadi pada kelompok puritan
yang memiliki ketaatan harfiah terhadap teks keagamaan, mereka dapat
membuat klaim yang dapat dipercaya oleh masyarakat Islam pada saat
identitas Islam mengalami krisis yang berkepanjangan. Pengikut kelompok ini
menyatakan bahwa mereka tidak mematuhi tokoh tertentu, tapi mereka
sekedar mematuhi ketentwan al-salaf al-salih (para pendahulu yang
terbimbing, yaitu Nabi Muhammad Saw, dan para sahabatnya).’

Kelompok ini biasanya berkampanye dengan slogan kembali kepada al-
Qur'an dan Sunnah dan membuka kenibali pintu ijtihad lebar-lebar. Tapi
sebaliknya mereka tidak cukup berminat untuk mereguk kekayaan
peninggalan peradaban Islam masa lalu dan memperlihatkan sikap
bermusuhan yang luar biasa terhadap orientasi rasionalistik dan tradisi
intelektualisme kritik, Ca;*a berpikir yang mereka gunakan lekat dengan cara
berpikir yang tersegmentasi, mengabaikan penelahaan kualitas-kualitas
kemanusiaan mendasar (hak manusia, moralitas, dan semacamnya), serta
meninggalkan  perspektif historisitas ajaran agama. Yang paling

mengkhawatirkan, mereka seringkali mengklaim diri sebagai “para tentara

* Mun’im A, Sirry, “Islam, Teks Terbuka dan Pluralisme; Interpretasi atas Interpretasi
Khaled Khaled”, jurnal Perspektif Progresif, Edisi perdana Juli-Agustus, 2005, him. 29-30.

5 Khaled Abou El Fadl, Cita dan Fakta Toleransi Islam: Puritanisme versus Pluralisme,
terj. Heru Prasetia (Bandung: Penerbit Arasy, 2003), him. 25,



Tuhan” yang memperjuangkan Islam yang murni dan hakiki, dan menganggap
kelompok lain sebagai sebentuk penyimpangan yang tidak bisa dibiarkan.’

Menurut Abou El Fadl, dewasa ini ada skisma yang cukup nyata antara
kaum puritan dan kaum moderat.” Kaum puritan menuduh kaum moderat telah
mengubah dan menggubah Islam schingga sampai melemahkan dan merusak
Islam. Demikian pula, kaum moderat pun menuding kaum puritan telah salah
memahami dan salah menerapkan Islam sehingga sampai meruntuhkan dan
mencemarkan agama itu sendiri.®

Lebih lanjut Abou El Fadl mengatakan bahwa hal di atas merupakan
salah satu faktor yang mengakibatkan kebingungan bagi para kondisi Islam
mutakhir, seperti umumnya jurnalis, politikus, atau orang awam yang secara
tidak khusus mendalami Kkajian-kajian Islam. Para pemerhati  ini
mendengarkan banyak versi yang saling bertarung dan bertentangan seputar
apa itu Islam atau bagaimana seharusnya Islam itu, dan tidak pernah jelas
siapa yang di antara kaum muslim yang percaya pada sesuatu hal, dan

mengapa. Selain itu, sering tidak jelas apakah semua klaim yang berebut

M. Musthafa dalam kata pengantar buku Melawan “Tentara Tuhan": Yang Berwenang

dan Yang Sewenang-wenang Dalam Wacana Islam, terj. Kurniawan Abdullah (Jakarta: PT
Serambi IImu Semesta, 2003), him. 8-9.

7 Fadl mengartikan kaum moderat adalah orang-orang yang yakin pada Islam sebagai

keyakinan yang benar, yang mengamalkan dan mengimani lima rukun Islam, menerima warisan
tradisi Islam, namun sekaligus memodifikasi aspek-aspek tertentu darinya demi mewujudkan
tujuan-tujuan moral utama dari keyakinan itu di era modern, Lebih lanjut tentang penjelasan ini,
lihat Khaled M. Abou El Fadl, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan, terj. Helmi Mustofa.
(Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2006), him. 130-133,

8 Ibid., him. 16.



perhatian mengenai ajaran-ajaran Islam itu secara absah memiliki akar rujukan
yang kuat pada teologi dan hukum Islam.’

Peristiwa di atas memang tidak lepas dari faktor kehidupan umat Islam
yang saat ini mengalami momen transformatif sebagaimana pernah terjadi
pada gerakan-gerakan reformasi yang meluas di sepanjang Eropa pada suatu
kurun waktu di masa lalu, dan menjurus pada peperangan agama yang panjang
dan berdarah. Dalam konteks Islam saat ini, momen transformatif tersebut
tidak berkembang atau malah akut.'®

Dalam bentuknya yang paling murni dan menyeluruh, pandangan-
pandangan kelompok puritan ini cenderung tidak bisa dikompromikan.
Perubahan menuju pandangan yang lebih toleran dan menghormati agar bisa
tetap eksis sebagai suatu mazhab pemikiran dalam Islam akan sulit terwujud.
Pertikaian disertai kekerasan yang terjadi dl Arab Saudi antara sejumlah
pemikir puritan yang paling terkemuka dan pemerintah Saudi adalah contoh
dari proses ini. Menurut Abou El Fadl, apa pun yang akan terjadi, pada
akhirnya jika proses transformasi itu sudah purna, ketika salah satu bentuk
orientasi ini mendapatkan konsensus dan kemampuan yang nyaris menyeluruh
dari kaum muslim, ia akan dengan jelas memiliki kekuatan definitif yang
sangat kuat, kekuatan untuk mendefinisikan Islam dalam jangka waktu yang

bisa jadi sangat lama.!

° Ibid.
1 bid,

U tbid., him. 17-18.



B. Rumusan Masalah
Sebagaimana dijelaskan dalam latar belakang masalah di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana akar sejarah dan akar persoalan yang mendorong kemunculan
puritanisme Islam menurut Khaled M. Abou El Fadl?
2. Bagaimana konsep pemikiran kelompok puritan dalam menjawab wacana-

wacana kontemporer menurut Khaled M. Abou El Fadl?

C. Tujuan dan Kegunaan ?enelitian
1. Tujuan

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, yaitu;

a. Mengetahui akar sejarah dan faktor-faktor yang mempengaruhi
kemunculan puritanisme Islam menurut Khaled M. Abou El Fadl?

b. Untuk mengetahui pemikiran-pemikiran kelompok puritan dalam
menghadapi persoalan-persoalan dalam wacana kontemporer?

2. Kegunaan Penelitian

Sedangkan kegunaan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Memperluas pemahaman mengenai akar sejarah dan faktor-faktor
yang mempengaruhi kemunculan puritanisme Islam dan pemikiran
mereka dalam menghadapi persoalan-persoalan dan wacana-wacana
modern menurut Khaled M, Abou El Fad]?

b. Melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya yang menurut hemat
penulis penelitian yang telah ada belum sepenuhnya mendeskripsikan

pemikiran Abou El Fadl terutama tentang puritanisme Islam,



D. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian pustaka
(library research), yaitu menjadikan bahan pustaka sebagai sumber
dokumen wutama sehingga disebut juga penelitian dokumenter
(documentary research) dengan fokus kajian pada pemikiran Abou El Fadl
tentang puritanisme Islam yang menyangkut akar sejarah dan faktor-faktor
yang mempengaruhi kemunculan kelompok puritan ini, serta pemikiran-
pemikiran mereka dalam menghadapi persoalan-persoalan dalam wacana-
wacana modern. "2

2. Teknik Pengumpulan Data

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa jenis penelitian ini termasuk
ke dalam penelitian pustaka, maka penelitian ini akan mengkaji dan
menelaah berbagai bahan pustaka yang menjadi data primer dan data
sekunder. Adapun data primemya adalah karya-karya,K Abou El Fadl
sendiri, seperti Selamatkan Islam dari Muslim Puritan terj. Helmi Mustofa
(2006), Cita dan Fakia: Toleransi Islam, terj. Heru Prasetia (2003), Islam
dan Tantangan Demokrasi, terj. Gifta Ayu Rahmani dan Ruslani (2002).
Sedangkan data sekundemya adalah Melawan "Tentara Tuhan": Yang
Berwenang dan Yang Sewenang-wenang dalam Wacana Islam, terj.
Kurniawan Abdullah (2003), Musyawarah Buku: Menelusuri Keindahan

Islam dari Kitab ke Kitab, ter). (2002), Atas Nama Tuhan, tetj. Cecep

12 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset,1990), him. 9



Lukman Hakim (2004), Meluruskan Radikalisme Islam, terj. Muhtarom
(2004), jurnal Perspektif Progresif Edisi Perdana Juli-Agustus (2005), dan
website-website yang memuat data tentang penelitian ini serta data-data
lainnya sejauh memiliki relevansi dengan subjek penelitian.
3. Pengolahan Data
Data-data yang disebutkan di atas akan diolah melalui proses sebagai
berikut:
1. Klasifikasi
Pada tahap ini, setiap data yang diperoleh akan diklasifikasi ke dalam
dua bagian, yaitu data primer dan data sekunder.
2, Spesiﬁkasi
Untuk mempermudah proses penulisan dalam penelitian ini, data-data
yang telah diklasifikasi tersebut selanjutnya akan dispesifikasi guna
penyesuaian dengan rumusan masalah dan rancangan umum yang telah
dibuat.
~ 4. Metode Analisis Data
Data yang telah terkumpul dan telah dispesifikasi tersebut kemudian
akan dianalisis melalui metode deskriptif-analitik. Langkah deskriptif
dimaksudkan untuk menggambarkan atau menguraikan suatu hal menurut
apa adanya, yaitu menggambarkan pemikiran Khaled M. Abou El Fadl

tentang puritanisme Islam.”® Langkah analitik dimaksudkan untuk

13 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat. (Yogyakarta:
Kanisius, 2002), him, 54.



menguraikan yang sclanjutnya mengambil kesimpulan terhadap suatu
objek, kondisi, sistem pemikiran, gambaran secara sistematis, faktual dan
hubungannya dengan fenomena yang dianalisis.”* Analisis yang digunakan
dalam skripsi ini adalah analisis Hermeneutik yang diartikan sebagai
“penafsiran” atau interpretasi sebuah teks,' melalui pendekatan filosofis
yang diartikan sebagai metode untuk mengembangkan cara-cara logis
dalam memahami dan menafsirkan pemikiran-pemikiran Abou El Fadl

tentang puritanisme Islam. 'S

E. Tinjauan Pustaka

Tema tentang puritanisme memang bukan hal baru dalam dunia Islam.
Sudah banyak para peneliti atau pemikir Islam yang membahas tema ini, baik
itn tulisan tentang puritanisme ataupun komentar terhadap penulis yang
membahas tentang puritanisme. Penulis bisa menyebut nama-nama seperti
Luthfi Asysyaukani, Thon L. Esposito, Amina Wadud, dan Khaled M. Abou El
Fadl sendiri. Namun demikian, posisi Abou El Fadl dalam kajian puritanisme
memiliki nilai lebih, selain karena ia merupakan orang yang pakar hukum
Islam, juga karena pada masa mudanya ia pernah menerapkan doktrin-doktrin

puritan dalam kehidupan sehari-harinya.

'* Moh. Nazir, Metode Penelitian. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 63.

** Interpretasi dalam sebuah penelitian dijadikan sebuah pengukur akan proses mengubah
sesuatu atan situasi ketidaktahuan menjadi mengerti. Lihat E. Sumaryono, Hermeneutika Sebuah
Metode Filsafat. (Yogyakarta, Kanisius 1993) him. 24

16 Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Mefodologi Penelitian Filsafat. (Y ogyakarta:
Kanisius, 1994), him. 61.
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Sejauh penelusuran penulis, kajian terhadap puritanisme ataupun kajian
terhadap pemikiran Abou El Fadl tercatat sangat sedikit. Penulis hanya
menemukan beberapa komentar terhadap kéxya Abou El Fadl yang dilakukan
oleh Robby H. Abror. Dalam tulisannya yang berjudul "Membongkar Ideologi
Muslim Puritan” beliau mengatakan bahwa kaum puritan dan moderat
merupakan produk modernitas yang sekaligus ingin menjawab tantangan
modernitas. Perspektif mereka selalu bertentangan. Masa depan Islam
ditentukan oleh seberapa besar peran dan sumbangsih keduanya untuk
mengharumkan agama Islam serta memberikan bukti-bukti impresif dalam
bidang kemajuan keilmuan bagi masalah kemanusiaan.!”

Kemudian resensi yang ditulis oleh Mu'adz D' Fahmi terhadap buku
Abou El Fadl yang berjudul "Cita dan Fakta Toleransi Islam: Puritanisme
versus Pluralisme” mengatakan bahwa gagasan Abou El Fadl layak
diapresiasikan, Idenya menarik dan obyektif dalam merepresentasikan sosok
Islam yang toleran dan humanis,'®

Luthfi Asysyaukani dalam tulisannya yang berjudul Demokrasi don
Puritanisme mengatakan bahwa demokrasi di Amerika merupakan sebuah
perjuangan kaum agama. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya pasal-pasal
dalam undang-undang, aturan hukum dan sosial, pada saat itu diambil

langsung dari Alkitab. Kaum Muslim sebaiknya belajar dari sejarah demokrasi

v Robby I-L Abror. Membongkar Ideologi Muslim‘ Puritan  dalam
ules. php?na 7 lanjy

, diakses pada

tanggal 15 Januanzoo7

¥ Mua'dz D' Fahmi, Cita dan Fakta Toleransi Islam: Puritanisme versus Pluralisme dalam
http://www.sinarharapan. co.id/berita/0310/1 1/0pi04.html, diakses pada tanggal 15 Januari 2007.
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di Amerika. Jika mereka benar-benar menginginkan demokrasi, mereka harus
mampu melampaui fase “hijrah” yang pernah dijalani oleh Nabi Muhammad
abad ke-6 dan kaum puritan Amerika abad ke-17. Mengharapkan demokrasi
sambil membayangkan kembali ke masa “hijrah” atau menjadi “muhajirin”
adalah sebuah kemunduran. Menufut Luthfi, sejarah melaju cepat ke depan,
bukan ke belakang,*

Tulisan Ahmad Syafii Maarif dengan judul Khaled Tentang Peta Umat
menyatakan bahwa adanya dua kubu yakni puritan dan moderat yang saling
berbeda pemahaman. Perbedaan ini bisa dijadikan sebagai salah satu faktor
untuk memahami agama.?’

Hasan Basri Marwah dalam tulisannya yang berjudul Khaled Abou El
Fadl: Fikih Otoritatif Untuk Kemanusiaan menilai bahwa Abou El Fadl
adalah seorang yang memiliki perhatian mendalam terhadap kemanusiaan dan
moral. Perbincangan apapun, termasuk perbincangan mengenai agama harus
dilétakkan dalam wawasan kemanusiaan dan moral 2!

Karya yang cukup menggambarkan -teori interpretasi Abou El Fadl
adalah artikel M. Guntur Romli, “Membongkar Otoritarianisme Hukum Islam:

Memahami Syari’at Islam sebagai Fikih Progresif”’ pada Jurnal Keagamaan

1 Luthfi Asysyaukani, Demokrast dan Puritanisme, dalam
http://www.jumalislam.net/loka-karya/ppi-maroko.htm, diakses pada tanggal 15 Mei 2007,

2 Syafii Maarif, Khaled Tentang Peta Umat, dalam

wyww.serambi.co.id/modules.php?name=Gagas ~ 33k, diakses pada tanggal 15 Januari 2007.

*! Hasan Basri Marwah, Khaled Abou El Fadl: Fikih Otoritatif Untuk Kemanusiaan dalam
http://www.serambi.co.id/modules‘php?namecGagas&aksi=selanjumya&ID=8, diakses  pada
tanggal 15 Mei 2007.
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Perspektif Progresif. Guntur memaparkan beberapa persoalan hermeneutis
yang menjadi kegelisahan Abou El Fadl seputar penafsiran teks dan —secara
ilmplisit— menurutnya, melahirkan otoritarianisme hukum Islam.

Zuhairi Misrawi dengan judul “Demokrasi dan Kedaulatan-kedaulatan
Tuhan” pada Jurnal Keagamaan Perspektif Progresif, Tulisan ini merupakan
paduan studi komparatif antara Abou El Fadl dan Yusuf Qaradlawi. Tulisan
ini memaparkan perbedaan pandangan dua tokoh tersebut dalam masalah
demokrasi. Al-Qaradlawi menjadikan demokrasi sebagai prosedur dan
mekanisme untuk menegakkan Syariat dan Negara Islatﬁ, sedangkan Abou El
Fadl menjadikan demokrasi sebagai nilai dan prosedur untuk mencapai
kemaslahatan bersama, menghargai perbedaan dan memelihara pluralitas.
Demikian juga dengan syariat yang diartikannya sebagai nilai-nilai kebaikan
bersama. Artinya, Abou El Fadl ingin meletakkan demokrasi dan Syariat
dalam konteks negara-bangsa (nation state).*

Mun’im A. Sirry dengan judul “Islam, Teks Terbuka dan Pluralisme:
Interpretasi atas Interpretasi Khaled Abou El Fadl” pada Jumal Perspektif
Progresif menjelaskan pendekatan normatif dalam tulisannya berarti bahwa
teks-teks keagamaan memang membuka diri untuk dipahami dan ditafsirkan
tidak tunggal. Tidak perlu merujuk kepada fakta sosiologis dan antropologis

bahwa kaum Muslim sepanjang sejarah berperilaku berbeda-beda, tetapi

2 M. Guntur Romli, Membongkar Otoritarianisme Hukum Islam: Memahami Syari’at
Islam sebagai Fikih Progresif” dalam jurnal Perspektif Progresif, Humanis, Kritis, Transformatif;
Praksis, Edisi Perdana, Juli-Agustus, 2005, him. 40

# Zuhairi Misrawi, “Demokrasi dan Kedaulatan-kedaulatan Tuhan”, Jumal Perspektif
Progresif, Humanis, Kritis, Transformatif, Praksis, Edisi Perdana, Juli-Agustus, 2005, him. 25.
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cukup memandang teks-teks itu sendiri menyediakan ruang framework bagi
keragaman dan pluralitas.**

Dedy W. Sanusi dalam makalahnya yang berjudul “Sekularisasi don
Puritanisasi” menegaskah bah'wa jawaban yang paling mungkin dari
pertanyaan adakah jalan keluar agar Islam tidak dipenuhi dengan dua aliran
tersebut di atas adalah Islam Moderat: sebuah model pemahaman dan
pengamalan Islam yang memungkinkan umat Islam melakukan dialog dengan
hasil peradaban modern untuk mengambil yang baik dan membuang yang
buruk. Proses mengambil dan membuang ini memungkinkan umat Islam
untuk tidak menempuh jalan ‘ambil semua atau kehilangan semua’, tetapi
menerima institusi dan pranata yang berkembang di masyarakat dan berupaya
mentransformasikannya untuk terus menjadi éemakin Islami.®

Mutamakkin Billa dengan judul Kritik-kritik Khaled M. Abou El Fadl
Atas Penafsiran Otoritarianisme dalam Diskursus Hukum Islam Kontemporer
memaparkan kritik-kritik Abou El Fadl terhadap praktek otoritarianisme yang
selama ini dilakukan olah kalangan tertentu dan menawarkan hermeneutika
otoritatif sebagai perangkat metodologis untuk membedah dan menafsirkan
teks-teks keislamém, khususnya dalam diskursus hukum Islam. Dalam hal ini

Abou El Fadl mengajukan teori hermeneutika berbasis negoisasi untuk

2 Mun’im A. Sirry, “Islam, Teks Terbuka dan Pluralisme: Interpretasi atas Interpretasi
Khaled Khaled”, dalam Jumnal Perspektif Progresif, Humanis, Kritis, Transformatif, Praksis, Edist
Perdana, Juli-Agustus, 2005, hlm. 27-28.

3 Dedy W. Sanusi, Sekularisasi dan Puritanisasi, dalam Deddy W. Sanusi, Sekularisast
dan Puritanisasi dalam  http://www jurnalislam.net/loka-karya/ppi-maroko.htm, diakses pada
tanggal 2 Agustus 2006.
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menjaga keseimbangan kekuatan, antara maksud pengarang, teks dan
pembaca, agar ketiganya tidak saling mendominasi.*®

Bernando J. Sujibto, di akhir resensinya yang berjudul Koektensi Islam
Puritan vs Moderat menyatakan, perlunya usaha untuk menciptakan
dinamisasi dan koeksistensi hubungan antar puritan dan moderat di tengah
kekeruhan hubungan Barat dan dunia muslim dalam memaknai modernitas.
Kedua kubu di atas harus mencoba mgmbangun jembatan dialogis dalam
memahami dan mengimplimentasikan Islain secara benar dalam etika global.
Menurut Bernando, buku "Selamatkan Islam dari Muslim Puritan” karya
Khaled Abou El Fadl bisa menjadi jembatan awal untuk memahami eksistensi
kaum puritan dan moderat dalam membangun perspektif dinamis dan saling
menguntungkan bagi dunia Islam dan kehidupan secara universal 2’

Sabri dengan judul Konsep Teks Menurut Khaled M. Abou El Fadl,
menjelaskan bahwa teks menurut Khaled Abou El Fadl adalah sebuah entitas
kelompok yang digunakan sebagai tanda, yang dipilih, disusun dan
dimaksudkan oleh pengarang (author) dalam konteks tertentu berfungsi untuk

menghantarkan beberapa makna kepada pembaca.®

2 Mutamakkiin Billa, Kritik-kritik Khaled M. Khaled Atas Penafsiran Otoritarianisme
dalam Diskursus Hukum Islam Kontemporer, Tesis, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2005,

2" Bernando J. Sujibto, Koeksistensi Islam Puritan vs. Moderat dalam GP-Ansor,org, di
akses pada tanggal 20 Mei 2007. Penulis adalah pustakawan KUTUB, Mahasiswa llmu Sosial dan
Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, angkatan 2006.

28 Karya ini sudah menjadi skripsi, namun belum di munaqasyahkan. Penulis karya ini
adalah mahasiswa Aqgidah Filsafat Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan
2001.
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Dari sekian banyak penulis yang berusaha untuk mengomentari karya-
karya Abou El Fadl ataupun yang berusaha untuk mendeskripsikan tema
tentang puritanisme, tidak ada satupun karya yang mendeskripsikan tema
puritanisme Islam menurut Abou El Fadl. Hal inilah yang membedakan antara
karya penulis dengan karya-karya penulis lainnya yang telah ada sebelumnya.
Sebagaimana dijelaskan di awal, bahwa sasaran yang hendak dicapai dalam

skripsi ini lebih kepada akar sejarah dan akar persoalan munculnya

puritanisme Islam dan konsep pemikiran mereka dalam menjawab wacana-

wacana modern seperti demokrasi dan hak asasi manusia, jihad dan perang,
terorisme, toleransi, dan kedudukan wanita dalam Islam menurut Khaled M

Abou El Fadl.

Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Untuk tujuan sistematisasi, maka
penelitian ini akan disusun sesuai dengan sistematika pembahasan sebagai
berikut:

Bab pertama berisi penduhuluan. Pendahuluan ini akan menguraikan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoretik, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi biografi intelektual Khaled M. Abou El Fadl. Bab ini
meliputi riwayat hidup dan karir intelektualnya, pemikiran dan gagasan-
gagasan dalam karya-karyanya, dan konteks sosial-politik yang melatar

belakangi lahirnya gagasan-gagasan Fadl.
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Bab ketiga berisi tinjauan umum puritanisme. Pada bab ini diawali dengan
tinjauan umum puritanisme, akar dan makna puritanisme. Selain itu, dalam
bab ini akan dibahas lebih lanjut mengenai beberapa kelompok Islam yang
mempunyai ideologi puritan seperti Wahhabiyyah, al-Ikhwanul al-Muslimiin,
al-Qaeda berikut corak-corak pemikiran kelompok-kelompok puritan ini.

Bab keempat berisi puritanisme Islam menurut Khaled Abou El Fadl. Bab
ini akan membahas pemikiran Abou El Fadl mengenai puritanisme Islam. Bab
ini diawali dengan problem istilah, akar persoalan munculnya puritanisme,
kaum puritan dan corak pemikiran kelompok Islam puritan dalam memandang
persoalan wacana Islam, seperti otoritarianisme, demokrasi dan hak asasi
manusia, jihad dan perang, terorisme, toleransi dan peran kaum perempuan.

Bab kelima berisi penutup yang berisi kesimpulan dan saran,






BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Di zaman modem, akibat kolonialisme yang disokong modernitas,
pemerintahan yang sentralistik, sewenang-wenang dan pemerintah yang korup
menyebabkan peradaban Islam hancur dan institusi-institusi yung menopang
wacana yuristik Islam terpecah-pecah. Hal tersebut meninggalkan kekosongan
otoritas yang berkepanjangan dan tidak terselesaikan dengan baik. Namun
demikian, kerusakan sesungguhnya pada status ahli hukum dan peran syariat
terjadi akibat kebijakan dan perlakuan para penguasa yang ditempatkan oleh
kekuasaan kolonialisme. Kekosongan otoritas inilah, kemudian dimanfaatkan
oleh kaum puritan yang memiliki ajaran kembali kepada Islam yang murni,
sesuai dengan ajaran Nabi, untuk mendeskripsikan keyakinan mereka tentang
Islam, Dalam pelaksanaannya mereka menggunakan metode-metode yang
absolut, rigid, dan tanpa kompromi serta tersegmentasi. Dari hal ini
menyebabkan pergeseran dari lingkup agama ke arah praktek kekerasan
agama (tatarruf al-dini). Salah satu problem dasar dari gerakan puritanisme
Islam ini adalah bertendensi menutup teks, sehingga yang tersisa hanyalah
satu kebenaran. Geneologi dan teologi intoleran bisa dilacak dari tendenst ini.
Sebab manakala seseorang atau kelompok telah memonopoli kebenaran, maka
pendapat lain tidak mungkin bisa diakomodasi.

Puritanisme Islam modern yang ditandai dengan menyatunya paham

Wahhabisme dan Salafisme mendorong sebentuk egalitarianisme dan
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antielitisme, hingga mereka berpandangan bahwa intelektualisme dan
wawasan moral rasional sebagai sesuatu yang tidak bisa dijangkau, dan karena
itu keduanya identik dengan perusakan terHadap kemurnian pesan Islam. Jika
kelompok-kelompok yang berideologi puritan ini menjadi arus-utama dalam
Islam, maka masa depan Islam akan menjadi rigid, absolut dan tidak
kompromi terhadap segala bentuk perbedaan. Hal ini sangat memungkinkan
munculnya generasi-generasi Islam yang radikal, tersegmentasi dan bisa
menentukan masa depan Islam sesuai dengan ajaran-ajaran yang mereka anut
tanpa mempertimbangkan hak-hak orang lain, dan yang lebih parah teks-teks
keagamaan bisa ditafsirkan oieh siapa saja meskipun tidak mempunyai
keahlian dibidang hukum. Kemunculan gerakan kaum puritan dalam Islam
dengan karakter pemikirannya yang absolut dan cenderung ekstrem tersebut
merupakan tantangan bagi kaum moderat dalam membangun keseimbangan-
keseimbangan baru di tengah kecendrungan-kecendrungan tersebut, baik
dalam kehidupan keagamaan maupun politik. Dalam dialektika yang serba
ekstrem itu maka peran kaum moderat sangat dituntut untuk menawarkan
jalan Islam alternatif, sehingga Islam bisa terlepas dari problem-problem yang
diakibatkan oleh kelompok puritan. Apalagi mereka didukung oleh institusi
negara yang menguasai dua kota suci, sumber peradaban Islam sebagai

warisan kaum muslim.



B. Kritik dan Saran
a. Kritik

Pemikiran Khaled M. Abou El Fadl tentang puritanisme Islam atau
kelompok puritan memang menarik, selain karena Abou El Fadl adalah
orang yang ahli dalam bidang hukum dan memiliki pandangan yang
berbeda tentang puritan, Abou El Fadl juga merupakan orang yang pernah
mempraktekkan doktrin puritan semasa mudanya, namun dua hal tersebut
bukanlah faktor yang dapat membantu keautentikan pandangan Abou El
Fadl tentang puritan. Ada beberapa hal yang menurut hemat penulis perlu
dikritisi terutama pernyataan Abou El Fadl yang mengatakan bahwa
penggunaan istilah puritan didasarkan pada pengalaman di Barat yang
tidak berkonotasi negatif. Ini merupakan sebuah penelitian ilmiah yang
selama ini menjadi konsentrasinya selama bertahun-tahun. Penulis
mengakui bahwa salah satu syarat penulisan ilmiah adalah menghindari
Jjustifikasi terhadap satu ké]ompok atau objek kajian, namun karya ilmiah
ini bukan sekedar disuguhkan untuk kalangan akademisi, kalangan awam
sendiri tentu punya ketertarikan sendiri terhadap tema ini.

Jadi menurut penulis, pertanyaan untuk mengkritisi pernyataan Abou El
Fadl dalam karyanya yang berkaitan dengan tema puritan adalah apakah
etis ketika memberikan istilah yang tidak berkonotasi negatif terhadap
kelompok yang digambarkan sebagai kelompok yang memiliki ajaran

yang justru digambarkan sangat negatif.
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b. Saran

Konstruksi pemikiran yang dibangun oleh Abou El Fad] menyangkut
puritanisme Islam memang sesuatu hal yang sangat menarik untuk dikaji oleh
siapa pun yang mempunyai ketertarikan dalam bidang hukum Islam ataupun
dalam bidang pemikiran kelompok-kelompok Islam. Selain karena ia adalah
orang yang ahli dalam hukum Islam yang selama ini menjadi konsentrasi
beliau, namun ia juga merupakan orang yang, pada masa mudanya, pernah
mempraktekkan doktrin-doktrin puritan dalam kehidupan sehari-harinya. Dua
hal inilah yang menurut hemat penulis perlu mendapat perhatian lebih untuk
menghindari misinformasi tentang siapa sosok Abou El Fadl sebenamya.

Apa yang dideskripsikan oleh Abou El Fadl dalam karya-karyanya yang
menyangkut kelompok-kelompok dalam Islam memang sangat menarik dan
memberikan sentuhan baru, apalagi bila dikaitkan dengan masa depan Islam
yang saat ini masih mengalami kemunduran dalam berbagai bidang. Namun,
tidak adil kiranya jika penelitian tentang kelompok dalam Islam ini berhenti
pada kelompok puritan saja. Perlu pengeﬁbangan lebih lanjut, karena masa
depan Islam tidak hanya di tentukan oleh kelompok puritan ini. Ada
kelompok moderat yang juga dijadikan bahan perbandingan oleh Abou El
Fadl dalam menentukan masa depan Islam. Meskipun Abou Fadl menolak
dikatakan sebagai orang moderat, namun dari berbagai karya-karyanya
banyak kalangan yang menilai bahwa Abou El Fadl merupakan seorang sosok

yang moderat.
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